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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 2018
yang mengangkat tema ‘“Penguatan Pendidikan Berbasis Karakter Untuk
Mewujudkan Generasi Yang Berdaya Saing Di Era Globalisasi” dapat diterbitkan.
Prosiding ini memuat beberapa hasil penelitian yang dipresentasikan di Seminar
Nasional Pendidikan 2018. Adapun judul-judul penelitian yang dipresentasikan
merupakan hasil-hasil penelitian dan kajian pustaka para peneliti dari Universitas
dan Instansi terkait.

Melalui kegiatan Seminar Nasional Pendidikan 2018, hasil-hasil penelitian dan
kajian putaka dipublikasikan secara luas, sehingga dapat menjadi alternatif solusi
dari permasalahan yang sedang dihadapi Bangsa Indonesia saat ini. Hal ini
berkaitan dengan tugas utama masyarakat pendidikan untuk memberikan solusi
alternatif yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah terhadap masalah-
masalah nyata baik bersifat lokal, regional maupun nasional yang terjadi saat ini.

Tiada gading yang tak retak. Tiada yang sempurna kecuali Yang Maha
Sempurna. Kritik dan saran senantiasa kami harapkan demi perbaikan di masa
mendatang. Semoga kumpulan abstrak ini dapat bermanfaat bagi pembaca dalam
menambah ilmu pengetahuan. Akhir kata kepada semua pihak yang telah

membantu, kami ucapkan terima kasih.

Banjarmasin, Maret 2018
Tim Penyusun
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Karakterisasi dan Uji Emisi Briket Campuran
Cangkang Biji Karet dan Abu Dasar Batubara

Ninis Hadi Haryanti?, Rijali Noor?, Dwi Aprilia®
YProdi Fisika FMIPA ULM, ?¥Prodi Teknik Lingkungan FT ULM
ninishadiharyanti@gmail.com

Abstrak

Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan briket dengan campuran cangkang biji karet
dan abu dasar batubara dengan menggunakan perekat tepung tapioka melalui proses
karbonisasi serta dilakukan karakterisasi dan uji emisinya. Briket yang dihasilkan
diharapkan dapat sebagai sumber energi terbarukan dan bahan bakar alternatif. Metode
penelitian yang dilakukan adalah membuat campuran abu dasar yang berasal dari PLTU
Asam asam Kab. Tanah Laut yang dikombinasi dengan biomassa melalui proses
karbonisasi. Biomassa yang digunakan adalah cangkang biji karet yang berasal dari Desa
Pengaron Kab. Banjar. Cangkang biji karet dan abu dasar yang telah dibuat serbuk,
selanjutnya dilakukan proses kompaksi dengan tekanan kompaksi bervariasi 100 kg/cm?;
150 kg/cm?; 200 kg/cm?. Komposisi cangkang biji karet dan abu dasar terdiri 70% : 30%
serta perekat tepung tapioka 5% dalam persen berat. Karakteristik briket yang dihasilkan
adalah kadar air 4,35%-9,43%; kadar abu 12,53%-12,94%; kadar volatile 18,58%-19,23%;
nilai kalor 3.597,59- 4.549,88 kal/gr. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi tekanan
akan menurunkan kadar air dan nilai kalor, meningkatkan kadar abu dan kadar volatil. Hasil
uji emisi briket dengan kadar CO adalah 819,38-847,50 mg/Nm?®; kadar SO, adalah 61,49-
70,07 mg/Nm?; kadar NOx adalah 60,48-62,53 mg/Nm®. Hasil penelitian menunjukkan
semakin tinggi tekanan akan meningkatkan kadar CO, menurunkan kadar SO2 dan kadar
NOx. Tidak semua karakteristik briket pada penelitian ini memenuhi standar SNI 01-6235-
2000, tentang Mutu Briket Kayu. Emisi yang dihasilkan masih berada di bawah nilai
maksimal Peraturan Menteri ESDM No. 047 Tahun 2006 tentang standar emisi kompor
briket batu bara dan bahan bakar berbasis batu bara, kecuali kadar CO.

Kata kunci: Briket, cangkang biji karet, abu dasar batubara.

PENDAHULUAN mempunyai bentuk ukuran fisik, dan sifat
Meningkatnya kebutuhan energi kimia tertentu.
yang  tidak  diimbangi dengan Cangkang biji karet adalah satu
ketersediaannya membuat kenaikan diantara biomassa yang dapat dijadikan
harga BBM. Satu diantara pilihan energi bahan utama pembuatan briket. Provinsi
alternatif pengganti bahan bakar minyak Kalimantan Selatan memiliki luas lahan
adalah briket. Briket dipilih karena 190 ribu hektar dengan 162,5 ribu ton
harganya murah serta memiliki sifat hasil  produksi  tanaman  karet.
ramah lingkungan. Briket dapat dibuat Diperkirakan setiap pohon karet dapat
dari berbagai biomassa dan limbah yang menghasilkan  sekitar 5000  butir
tidak dimanfaatkan. Proses pembriketan biji/tahun/ha dengan jumlah biji 200
adalah  proses  pengolahan  yang biji/kg. (BPS, 2015). Pada saat ini,
mengalami  perlakuan  penggerusan, pemanfaatan karet hanya terfokus pada
pencampuran bahan baku, pencetakan lateks karet, masih sedikit
dan pengeringan pada kondisi tertentu, pemanfaatannya  terhadap  produk
sehingga  diperoleh  briket  yang sampingnya. Umumnya serat
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mengandung 60-80% selulosa, 5-20%
lignin. Cangkang biji karet memiliki
presentasi kadar air 14,3%, kadar abu
0,1%, serat dan berbagai senyawa karbon
85,6%. (Selpiana, 2014).

Selain cangkang biji karet, satu
diantara limbah yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan dalam pembuatan briket
adalah abu dasar. Abu dasar merupakan
limbah yang dihasilkan dari pembakaran
batubara di PLTU. Limbah abu hasil
proses pembakaran yang terdiri dari abu
terbang dan abu dasar mencapai 160 ton
per hari dengan komposisi utama adalah
SiOz, A1203, FCZO3, CaO, MgO, alkali,
dan bahan lainnya (Ema, 2017). Abu
terbang dimanfaatkan untuk campuran
bahan baku semen, sedangkan abu dasar
tidak. Abu dasar masih memiliki nilai

kandungan karbon yang bisa
dimanfaatkan kembali dengan
meningkatkan nilai panasnya bila

dicampur dengan biomassa (Gunawan,
2015). Abu dasar memiliki karakteristik
nilai kalor 610 kal/gram, kadar air 2%,
kadar abu 84% (Anetiesia, 2014).

Semakin meningkatnya jumlah
limbah biomassa dan abu dasar, maka
perlu adanya inovasi dalam pemanfaatan
limbah-limbah tersebut sebagai sumber
energi  alternatif, sehingga dapat
memberikan nilai tambah dari limbah
tersebut. Pembuatan briket dengan
memanfaatkan cangkang biji karet dan
abu dasar perlu dilakukan penelitian dan
pengujian untuk mengetahui
karakteristik dan emisi briket tersebut.
Adapun permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana karakteristik dan
emisi briket limbah cangkang biji karet
dan abu dasar.

METODE PENELITIAN

Peralatan yang digunakan adalah
kaleng, panci, alu, saringan ukuran 50
mesh, pengaduk, baskom plastik, alat
pencetak manual, neraca analitik, gelas
ukur, penjepit, cawan porselein, oven,
furnace, bomb kalorimeter, korek api,
tungku briket, stopwatch, gas analyzer.
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Bahan yang digunakan adalah limbah
cangkang biji karet, limbah abu dasar
PLTU Asam-Asam, tepung tapioka, air,
minyak tanah. Lokasi Penelitian: Desa
Pengaron Kab. Banjar, PLTU Asam-
Asam Kab. Tanah Laut, Lab. Teknik
Mesin ULM, Lab. Dinas ESDM Provinsi
KalSel, Lab. Baristand.

Standar baku mutu briket yang
digunakan yaitu SNI 01-6235-2000,
tentang Mutu Briket Kayu. Uji emisi
briket berdasarkan Peraturan Menteri
Energi Sumber Daya Mineral No. 047
Tahun 2006, standar emisi kompor briket
batu bara dan bahan bakar berbasis batu
bara. Briket A, B dan C yang dibuat
dengan menggunakan komposisi
campuran 70% cangkang biji karet dan
30% abu dasar batubara serta 5% perekat
tepung tapioka. Briket A, B, C masing
masing dengan variasi tekanan 100, 150
dan 200 kg/cm?.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji yang dilakukan untuk
mengetahui karakteristik briket adalah
kadar air, kadar abu, kadar volatile dan
nilai kalor. Sedangkan uji emisi yang
dilakukan meliputi Karbon Monoksida
(CO), Sulfur Dioksida (SO.), Nitrogen
Oksida (NOy).

Kadar Air

Uji kadar air dilakukan untuk
mengetahui jumlah kandungan air pada
briket. Nilai rata-rata kadar air dalam
penelitian ini yaitu 4,35%-9,43%.
Sampel A berada di atas standar SNI
untuk kadar air maksimal yaitu sebesar
8%. Nilai kadar air terendah pada briket
dengan tekanan 200 kg/cm?, dengan hasil
kadar air sebesar 4,35%. Tekanan 100
kg/cm? akan menghasilkan kadar air
yang masih tinggi untuk sebuah briket
campuran cangkang karet dan abu dasar.
Berbeda dengan tekanan 150 dan 200
kg/cm? menghasilkan kadar air yang
sudah memenuhi standar SNI. Semakin
besar tekanan yang diberikan maka kadar
air yang dihasilkan semakin rendah,



begitu pula sebaliknya. Hasil pengujian
kadar air briket ditunjukan pada Gambar
1.

Kadar Air Briket
10,00%
9,00%
:\o‘ 8,00% 0
; 7,00% /% A
= 6,00%
~ 5,00% 2
< 4,00%
g 3,00% 0
2,00%
1,00%
0,00% = - L
A B C
100 kg/cm?2 150 kg/cm?2 200 kg/cm2
VARIASI TEKANAN (KG/CM2)
O SNI

070% Cangkang Biji Karet : 30% Abu Dasar

Gambar 1. Kadar Air Briket Campuran
Cangkang Biji Karet dan Abu
Dasar

Kadar Abu

Pengujian kadar abu bertujuan untuk
mengetahui jumlah abu sebagai sisa
pembakaran dari briket. Kadar abu briket
banyak dipengaruhi oleh komposisi
kimia dari bahan baku briket itu sendiri.
Satu diantara unsur penyusun abu adalah
silika. Tingginya kandungan silika pada
abu dasar sangat mempengaruhi nilai abu
yang terdapat dalam briket. Nilai rata-
rata kadar abu yang dihasilkan 12,53%-
12,94%. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh Gunawan (2015)
yang menunjukkan adanya peningkatan
kadar abu seiring peningkatan komposisi
abu dasar terhadap biomassa yang
digunakan. Hal ini disebabkan kadar abu
pada abu dasar mempunyai kandungan
abu 83,93% sementara arang cangkang
karet 0,1%. Nilai maksimal standar SNI
kadar abu untuk briket yaitu 8%, maka
nilai kadar abu dari briket yang
dihasilkan berada di atas standar SNI.
Tingginya kadar abu yang dihasilkan
dipengaruhi oleh bahan yg digunakan
dalam pembuatan briket. Hasil pengujian
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kadar abu
Gambar 2.

briket ditunjukkan pada

Kadar Abu Briket

14,00%

12,00% 1R9®%

145%%
10,00%
8,00%

6,00%

KADAR ABU (%)

4,00%
2,00%

0,00%

A B C
100 kg/em2 150 kg/cm2 200 kg/cm?2
VARIASI TEKANAN (KG/CM2)

OSNI 0O70% Cangkang Biji Karet : 30% Abu Dasar

Gambar 2. Kadar Abu Briket Campuran
Cangkang Biji Karet dan Abu
Dasar

Kadar Volatile

Kadar wvolatile atau kadar =zat
menguap adalah zat yang dapat menguap
sebagai  hasil dekomposisi zat-zat
organik yang masih terdapat di dalam
briket. Pada Gambar 3 menunjukkan
bahwa kadar volatile atau kadar zat
menguap dari variasi tekanan yang
digunakan adalah  18,58%-19,23%.
Kadar volatile terendah pada sampel A
dengan tekanan 100kg/cm? yaitu sebesar
18,58%. Nilai kadar volatile yang didapat
menunjukkan di atas nilai maksimal
standar SNI kadar volatil sebuah briket,
yaitu 15%. Tingginya kadar volatile akan
berpengaruh terhadap nilai kalor briket
yang dihasilkan. Menurut Astini (2014),
kadar volatile atau kadar zat menguap
tergantung pada lama proses
pengarangan dan temperatur yang
diberikan. Kadar volatile akan turun
presentasenya jika  waktu  proses
pengarangan lebih lama maka proses
penguraian senyawa karbon lebih

1R6%%0



maksimal. Hasil pengujian kadar volatile
briket ditunjukkan pada Gambar 3.

Kadar Volatile Briket
25,00%
;\; 20,00%
= it 5 2Nt ¢ N A
£ 15,00%
3 14004  1foded 1qof
e
~ 10,00%
<
g 5,00%
0,00% e s =
A B C
100 kg/cm?2 150 kg/cm?2 200 kg/cm?2
VARIASI TEKANAN (KG/CM2)
O SNI

070% Cangkang Biji Karet : 30% Abu Dasar

Gambar 3. Kadar Volatile Briket
Campuran Cangkang Biji
Karet dan Abu Dasar
Nilai Kalor

Nilai kalor penting diketahui untuk
mengukur kandungan energi dari setiap
massa pada bahan bakar (Astini, 2014).
Dari penelitian, diperoleh nilai kalor
yang masih di bawah standar SNI,
minimal nilai kalor adalah 5000 kal/gr.
Nilai kalor briket pada penelitian ini
adalah 3.597,59 - 4.549,88 kal/gr,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
4. Nilai kalor tertinggi pada briket
dengan kode sampel B dengan variasi
tekanan 150 kg/cm2 yaitu sebesar
4.549,88 kal/gr. Nilai kalor yang cukup
rendah jika dibandingkan dengan standar
SNI yang digunakan disebabkan oleh
rendahnya nilai kalor yang dimiliki oleh
bahan penyusun briket yaitu abu dasar.
Menurut Astini (2014) nilai kalor pada
briket cangkang biji karet diperoleh
dengan nilai yang cukup tinggi yaitu
6370,9 - 6740,1 kal/gr. Adanya
penambahan abu dasar menurunkun nilai
kalor dari briket (Anetiesia, 2014). Jika
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merujuk pada nilai minimal kalor briket
pada Peraturan Menteri ESDM No. 047
tahun 2006 maka nilai kalor yang
dihasikan telah memenuhi standar, yaitu
nilai kalor minimal 3500 kal/gr. Hasil
pengujian nilai kalor briket ditunjukkan
oleh Gambar 4.

Nilai Kalor Briket
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3 a88
& 4.000
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S ]
= 30540 3f540 S’
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S
<
3
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0
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100 kg/cm2 150 kg/cm2 200 kg/cm?2
VARIASI TEKANAN (KG/CM2)
OSNI
OPermen ESDM

70% Cangkang Biji Karet : 30% Abu Dasar

Gambar 4. Nilai Kalor Briket Campuran
Cangkang Biji Karet dan Abu
Dasar

Karbon Monoksida (CO)

Pengukuran pencemar udara berupa
kadar karbon monoksida (CO) digunakan
untuk mengetahui kadar CO yang
terlepas dari briket pada saat dibakar.
Kadar CO pada briket mempengaruhi
kualitas briket yang dihasilkan. Semakin
rendah kadar CO maka kualitas briket
yang dihasilkan maka akan semakin baik.



Nilai rata-rata kadar CO yang diperoleh
cukup tinggi untuk sebuah briket, yaitu
819,38-847,50 mg/Nm’. Jika
dibandingkan dengan konsentrasi emisi
CO pada briket biomassa TKKS dan batu
bara subtiminus yang menghasilkan
sekitar 1255 mg/Nm® (Rahayu, 2012)
maka emisi CO yang dihasilkan oleh
briket campuran cangkang biji karet dan
abu dasar masih lebih rendah.

Karbon Monoksida (CO) Briket
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720
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680
660
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A B C
100 kg/cm2 ' 150 kg/em2 200 kg/cm2
VARIASI TEKANAN (KG/CM2)

OPermen ESDM
070% Cangkang Biji Karet : 30% Abu Dasar

Gambar 5. Kadar Karbon Monoksida

(CO) Briket Campuran
Cangkang Biji Karet dan
Abu Dasar

Sulfur Dioksida (SO.)

Pengukuran terhadap SO, dilakukan
untuk mengetahui kandungan SO, yang
akan ditimbulkan pada saat pembakaran
briket, karena diketahui kandungan SO»
pada batu bara cukup tinggi. Setelah
dilakukan pengukuran menggunakan gas
analyzer, diketahui kadar SO, pada
semua variasi tekanan tidak melebihi
Peraturan Menteri Energi Sumber Daya
Mineral No. 047 Tahun 2006 dengan
kadar SO, maksimal 130 mg/Nm?, yaitu
61,49-70,07 mg/Nm°.

207

ISBN 978-602-6483-63-8
Seminar Nasional Pendidikan
Banjarmasin, 24 Maret 2018

Sulfur Dioksida (SO2) Briket
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Gambar 6. Kadar Sulfur Dioksida (SO,)
Briket Campuran Cangkang
Biji Karet dan Abu Dasar

Nitrogen Oksida (NOx)

Udara tersusun oleh unsur oksigen
(O2) dan Nitrogen (N:). Kedua unsur
tersebut dalam reaksi pembakaran
terbentuk gas NOx, gas ini biasanya
berupa NO dan NO». Sebenarnya gas NO
bukan merupakan gas pencemar tetapi
gas NO ini mempunyai tendensi untuk
menjadi NO,. Dari hasil pembakaran
semua sampel briket diketahui bahwa
nilai NOx tidak melebihi Peraturan
Menteri Energi Sumber Daya Mineral
No. 047 Tahun 2006 dengan kadar NOx
maksimal 140 mg/Nm?, NOx pada
penelitian adalah 60,48-62,53 mg/Nm’.



Nitrogen Oksida (NOx) Briket
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Gambar 7. Kadar Nitrogen Oksida
(NOx) Briket Campuran
Cangkang Biji Karet dan
Abu Dasar

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini:

Karakteristik briket yang dihasilkan
adalah kadar air 4,35%-9,43%; kadar abu
12,53%-12,94%; kadar volatile 18,58%-
19,23%; nilai kalor 3.597,59 - 4.549,88
kal/gr. Uji emisi briket dengan kadar CO
adalah 819,38-847,50 mg/Nm?; kadar
SO, adalah 61,49-70,07 mg/Nm?; kadar
NOx adalah 60,48-62,53 mg/Nm?®. Tidak
semua  karakteristik  briket pada
penelitian ini memenuhi standar SNI.
Emisi yang dihasilkan masih berada di
bawah nilai maksimal Peraturan Menteri
ESDM, kecuali kadar CO.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
semakin tinggi tekanan akan
menurunkan kadar air dan nilai kalor,
meningkatkan kadar abu dan kadar
volatil. Semakin tinggi tekanan akan
meningkatkan kadar CO, menurunkan
kadar SO2 dan kadar NOx.

Saran yang dapat diberikan adalah
perlu adanya uji pendahuluan tentang
kandungan abu dasar yang akan
digunakan, karena jenis batu bara yang
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digunakan akan mempengaruhi sifat abu
tersebut. Disamping itu perlu penelitian
lanjutan dengan komposisi campuran
yang berbeda.
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